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*ingatiah Ketills Tubsrmm: berdfirman Kepads pars
malaikat “‘Sesunggulmya AKu bendak menjadilan
secrang Khnalifsh di mia Inmmi’. Mereka berKata
1 ‘Hengapa Englau hendall menjadikKan di Inmmi  itu
orang yang akan menbuat Kerusakan dan memmpahidan
darah, padahal Kami senantiasa bertashih dengan
memmji Engliau  dan mensucilian Englisu 3. Tuhan
‘berfirman :‘Sesunggubnya AkKu mengetatmi apa  yang
tidak Kamu Ketahui’. )

Dan Dia mengajarkKan Kepada Adam nama-nama benda
seluwulmya, Kemidian mengemiKakannyas Kepada para
Malaikat lalu berfirman: °‘Sebutlah Kepadaku nams
benda-benda itu jika Kamu memang benar!’

Hersella menjawab:’ Haba Suci Engliau, tidasl ads
yvang Kami Ketalwmi dari apa yang telah Engkau
ajarkan Kepada Kami ; sesunggulmya Engkaulah yang
Maha Tahu lagi Haha Bijaksana“®.

Allah berfirman: °‘Hai Adam beritahbukanliah Kepada
meEreika namm-nans bends ini’. Maka zetelah dibera-
talhukarmmya Kepada mereka nama-nama benda itu
Allah beriirman; °Bukarkah sudah Kukatakan Kepa-
damu, babwa sesunggulnya AKu mengestabmi rahasia
langit dan bumi serta mengetahbui apa yang Kam
lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan 7" (Al-
Gur’an surah 2: 30-33).

Marmsia memiliki Kedudikan Khusus di antara
maihluk, Karena ia berpengetalman Dengan pengeta-
buan yang dimilikKinya ia bertanggungjawaeb menyingkap
realitas. Pengetohuan maymisia dengan demikKian meru-
pakan KommiKasi dengan realitas baik dalam hal
gagasan mmupun Keszadevan HManusia menerima pengarub
dari realitas vang dihadapinya, ia opemshsmi  dan
mengungzpkKannys, pammisia jusa mendberikan meltna
Kepadanya., Dengan pengeétszbuannya mermsia melakuksn



transendensi terbadap realitas adanya, dan ia mempu
melampaui batas ruang dan waktm mampu - me ]l ampaui
. batas akal dan pikKiramya.

1lm: pengetalman berkembang dari pengetabhuan yang
bermmla dari rasa ingin talu marmisia. 1lmu  pengeta-
an merupakan upaya Kusus manusia untuk menying-
Kapkan realitas, supays memmgKirKan marsia berdo-
mmikasi satu sama lain, mexmbangum dialog dengan
mengakul yvang lain, dan meningkatkKan har¥kat Kemarm-
sigannya. HMengetalml secars ilmiah itu bukan menjadi
lingkup mengadanya marmusia yvang lengkap, a=kan tetapi
merupakan suatu sarana yang memmgkinkan mengadanya
‘dan tindakan mamusia (BakKer dan Charris 1990:12}.

Ada tiga macam pendukung dalam hal ini yakni

Pertama, dorongan untukK mengetalmi lahir dari
Keterpaksaan untuk menpertaharian hidupnya. Mamisia
memi ] iKi  perbedaan dengan binatang, yang lahir
dengan  Kemampuan mengerti secara naluriah yang
dibawa sejakK lahir, mamusia tidak mempunyai npaluri
yang siap pakai untuk dapat mempertaharnkan hidupnya
dickmia, tetapx mamisia harus mencari, memahami,
menafsirkan dan mengantisipasi alam seKitar. Balur:i
.semata-mata tidak mencukupi bagi mamusia untuk
menghadapi masalah seperti: makanan yang harus dima
sak, paKaian yang tidak sekedar permutup tulbuh, rumah
yang tidak sekedar tempat berlindung dari panas dan
Mujan, c¢inta dan sebagainya Bagi mamusia alam
bukanlah sekedar Gabe, yang diberikan, melainkan
Juga Aufgabe, suatu tugas yang bharus dijalankan

Kedua, mamusia mengalami Kebutuhan yang lebih
mendalam dalam hal menemukKan tata susunan yang
sesungguhnya dalam realitas. Hubungan marmisia dengan
alam tidak bersifat alamiah dan tunduk secara
mrtlak, tetapi mengandmg wnsur ikhtiar. Hubungan
ini dikembangkan dalam gairah mamusia untukK  tidak
seKedar mengambil alam memprut apa adanya, melainkan
berusaha mengubah dan memperbaiki diri serta alam
lingkungarmya., Hubungan semacam ini membawa implika-
si kreativitas mamsia.

Ketiga, menyangkut penilaian mengenai realisasi
mengadanya mamisia. Orang harus menilai kKondisi
- Korkret, agar ia dapat bertindak sesuai martabatnya.
Atas dasar pengertian asasi tentang mamusia, orang
mampu memberi penilaian Apa itu manusia, mengapa
manuasia lahir dan hidupnya, apa sesungguhnya tujuan
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hidup mamusia. Dalam hal ini dirasakan pentingnya
pengertian etis-religius, yang menjelaskan makna
tingkahlaku marmszia (Bakier dan Charrisz 1990: 13).

Dengan pengetalhuammya marmisia melakukan transen-
densi terhadap realitas seperti adanya, dan 1ia
mermuju  Ke arah KemmgKinan-KemmgKinan yang terhba-
yang melalui pengamatan terhadap realitas yang
dialaminya (Koent jaraningrat, 1977: 9).

Pada diri manusia dapat dibedakan empat rangkap
pengetaluan yang berbeda memumrut tingkat dan KkKuali-
tas Kemampuannya, tetapi pada hakeKatnya merupakan
Kesatuan Masing-masing mempmmyal tekanammya vang
Khas. Pengetalman itu ialah

Fengetahuan inderawi, vyang dimiliki marasia
melalui Kemampuan indera. Berkat inderanya ia
mengatasi taraf hubungan yang cemata-meta fi1s1k-
vitzl dan omsuk e dalam medan intensional, walaupm
masih sangat sederhana. Indera menghubungkKan manusia
dengan hal-hal Konkret-paterial dalam Ketunggalan-
nya, entan real atau  sema Fengetahuan inderawl
btergifat persial. Dizebab¥an oleh adanys perbedaan
antara indera vang satu dengan lainnya, berhubung
dengan sifat Khas fisiclogi indera, dan dengan obyek
yang dapat ditangkap sesual dengammya. Masins-mssing
indera menangkap aspeK yang berbeda mengenai barang
atau makhluk yang menjadi cbyeK Fengetahuan inder-
awl Dberbeda memurut perbedaan indera dan ierkbatas
pada sensibilitas organ-corgan tertentu Clehh Karena
© itu secara obyektif pengetahman yang ditangkap cleh
satu 1indera saja, tidak dapat dipandang sebagail
pengetahuan yang utuh, Namun pengetahbuan inderawi
menjadi sangat penting, KkKarena bkertindak selaku
pintu gerbang pertama untuk menuju pengetahuan vang
lebih utuh, Menurut Al-Ghazali, indera diciptakan
bagi marusia agar menjadi " jala” kaginya guna me-
nangkap dasar pengetahman-pengetahuan. Sebab mam-
sia, bila mengenal ocbyeKk tertentu dengan inderanya,
ia dapat menangkap suatu mekna wvmoEn yang matlak
melalui akalnya (A{—Ghaza]i 198G 36},

Pengetahuan naluriah, merupakan daya Khas yang
dimiliki oleh semua makhluk vang memiliki  psikKhe, -
dalam rangka mempertahankan hidup dan melangsungkan
kehidupannya di alam, Naluri merupakan bagian mis-
teri Kehidupan, =sejauh telah memperlihatkan bayangan
Kesadaran yang rvertama, Kuat atou naluri itu sangat
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pekka pada binatang, dan justru memmperlibeiian Kelebi-
hannya dibandingkan dengan makhluX lain Baluri
binatang sangat didukung oleh Kemamwpuam fisik bina-
tang tersebut dalam rangka Kelangsumgan mengadanya.

Tetapi Dbinatang mempunyai Kedudulkan terhadap ling-
Kungan yang bersifat stabil, terikat, dan tidak
bebasz; ia tidakK pernsh memilikKi pilihan hidup (lihat
Klieden 1987: 142-143).

- Marmuisia secara prinsipal nﬂm}ﬂu pengetaaan
nahwriah untuK mempertahankan mengadanya dan Kelang-
sungan hidupnya, baik secara pibadi maupmm sosial.
Hamm naluri marmsia tidak sepermidmnya didukung cleh
Kemsmmmisn yang tepat zebagaimena binatang, dan oleh
Karena itu tidak pernah ada mamisia yang ?siap
jalar dalam hubungannya dengan alam yang ’siap
vakai’.

Pengetaman rasional, yang diciriKan cleh Kesada-

ran akan sebalb musabab Keputususan, Ia tak terhbatas
pada Kepekaan inders tertentu  dan tidak hanya |
tertuju pada objek tertentu. Pengetalwan rasional
terbagi menjadi : Pengetahuan bigsa, dimiliki oleh
setiap orang, tanpa usaha  Khusus, beraifat
intuitif-spontan dan tidak seberapa memeKal penala-
ran formal. Fengetahuan ilmiah, Al-Ghazali membaginya
menjadi dua yaitu dicerap oleh ruh agli yang jang-
Kauvarmya adalah pengetabuan dharuri (aKsiocmatis) dan
wiversal serta cleh ruh pemikiran yang mengambil
ilme-ilmmy asli yvang mani Kemndian melalukan penyve-
suaian-penyesuaian dan . penggalunmgan-penggalnmegan,
darinya ia membuat Kesimpulan-Kesimpulan berupa
pengetabuan yang amat berbarga. Seteruanya sa@npai
tanpa batas (Al1-Ghazali 1989:82). Pada dasarnyp
pengetaltmian ilmiah ialah pengetalman yang terorga-
nisasi, vyaitu dengan sistem dan metode berusaha
mencari hulungan-hubungan tetap diantara gejala-
gejala {(van Peursen 198%:16). Pengetabman ilmiah
empiris mengunpulkKan gejala-gejala tersebut dan
tetap tinggal dalam Kawasan horisontal,
Dengan memaKai pula sistem dan metode, {filsafat
memiKirkan penjelasan terakhir dari gejala-gejala,
dan berusaha menmpelajari asumsi-asumsi paling dasa-
riah di dalamya. Pengetahuan ini merupakan lanjutan
dari dan refleksi atas objek pengetahuan biasa dan
rengetamian ilmiah empiris. ‘

Pengetalwan intuitif atau imajinatif, yang meru-




pakan pengetabuan Khaz mamizia, Sebenarnya pengeta-
han itu tetap termuat dalam rasionalitas manusia
pada umEmya, tetapi agak dilawarkan dengan pengeta-
huan rasicnal sejauvh itu justru menekarldan sistems-
tika dan Kekuatan metodis. Pengetalhuan imajinatif
dapat dimanifestasikan dalam empat fungsi, yakni
‘Fungsi imajinasi bebas yang merupakan Kegiatan
mental wntuk menghasilkan dan menciptakan gambaran-
gambaran tanpa adanya objesk real yvang sesuail dengan-
nya. Fungsi imgjinasi estetis dimana msur-unsie
yang terbentull oleh perominan fantazi yang dizengs | o
membenti Kopbinasi harmonis, sengungiapMan situas:
batin pewiptanys dalas bentul barv zerits e
menggeraklian pengalaman vang sams pada orang  lain
FPungsigpskKiis igsiinatif menjelsslan den meEnyvemuor-
nakkan penalaran Pemiliran-pemikiran Kordret =ser-
ingKali tidak dilaKsanakan senmgmia-mmta dengan perhii-
tungan matematis, tetapi juga dengan fantasi Fungsi
imsjinasl  dalam penemuian 1lmish membentuld  bangunan
intelekiual ilmn pengetalwan dan {filsafat. Imajinas:
dapal dengan tiba-tibs meEmbula suatu pemahaEman
ilmizh tanpa ada suatu metode ierarah

Selain empat macam rangkap pengetabman, manusia
sesunggulmya memi liKi pengetalmian Khwisus lagi, vaitu
pengetalbuan terhadap hal yang bersifat transenden
Pengetalman transenden dipandang sebagal langkah
tertinggl, vyang berada diluar simiKtur pengalaman
dan pegetalman rasional, bablan diluar batas  jang-
Kauan akal. Pengetalhman ini  sebagai manifestasi
Kepercayaan Dengan pengetalman ini tersingkap
pengetanuan rabbani. ' '

Diisyaratkan cleh Allah dalam Al-qur’an

"Demikianlah Kami wahyukan Kepadam Ruh dari sisi

Eami. Sebelummya Kama tidaklah mengetabui ap=

sesungguimya Al Kitab dan tidak pula mengetahus
apa iman itu. Tetapi Kami jadikan AL-Gur‘an itu
‘cahaya’ yang dengammya Kami tunjuki siapa-siapa yang
Kami Kehendaki dari hanba-hamba Kami. Sesunggulnya
Kami (wahai Muhammad] benar-benar adalah permmjuk
Kepada jalan yang lurus (Al-Gur’an surah 42, 52).

Struktur pengetalman tersebut memmjukKan tingKa-
tan dalam hal menangkap Kebenaran, Setiap tingkat
pengetalman dalam struktur tersebut mermm jukKkan



tingkatan Kkebenaran yang berbeda., Pengetalman
inderawi merupakan tingkat terendah dalam struktur
tersebut; tingkat berikutnya lebih tinggi, sampai
tingkat tertinggi yaitu Kemampuan menangkap Kebena-
ran rabbani. Tingkat lebih rendah menangkap Kebena-
ran secara tidak lengkap, tidak terstruktur, dan
pada ummmya Kalnmr, Khususnya pada tingkat pengeta-
wan inderawi dan naluri. Haka tingKat pengetalmian
iebih rendah harus diliputi, dilengkapi dan diatasi
oleh tingkat di atasnya

Pengetalmian rasional merupakan tingKat pengeta—
man marisia, tetapl merupakan tingKat paling rawan
Sebadb pada dasarnya pengetadimian rasionalnya harus
maEmpu bertanggung jawab dan mengantarkan dirinya
wmtuk menangkap tingkat pengetahuan rabbaniyah
Pengetalmian rasional seringkali dikembangkan dan
mencapai batasnya dalam pengetabuan ilmiah Mamusia
merasa telah mencapai puncaknya dalam pemahaman
terhadap pengetalman ilmiah dan merasa balma metode
vang digunakan dalam pengetalman ilmiahnya dapat
dipakai wmntuk menmbuka tabir Kebenaran Memang pada
tingKat pengetalwian rasional-ilmiah, marmsia melaku-
kan penataan pengetahuannya, agar terstrukiur dengan
Jjelas. Tetlapi sesungguhnya metode ilmiah yang dipa-
kai dalam ilmu tertentu tergantung dari cbyek formal
bagi ilmm vang Dbersangkutan, Sebaliknyva sesuail
dengan metode vang digunakan, Jusa akan tampaklsh
~obyek formal yvang selaras dengan metode itu Misal-
nya adanya Tuhan tidak pernah akan ditemiKan jalan
indera, atau dengan perpanjangan seperti mikrosKop
{Bakker dan Charri§ 199C : 26-27).

Muihammad Saw bersabda:

=Allah mempmmyail  tuidh pulih hijah cahays
¥egolapan Sen "95;313’5?2 1a menyibak¥amys, niscsys
cahaya-cahaya wajsh-Bya akan menbakar siapa sa,}a
yang memandangnya”.

Sesumggulmya Dmemang, sesual dengan taraf Kenya-
taan yvang merupakan obyek material dari pengetahuan
marmsia, maka Kebenaranpun memiliki tingkatan yang
berbeda. HBal ini berkaitan dengan taraf Kenyataan
yang ditangkap oleh mamusia Kenyataan dalam arti
. Juas ialah Gunia di sekeliling mamusia itu sendiri,
- melipoti empat taraf: taraf d{fisiko-Kemis, amia



hidup (bios}, dunia psikKis, dan dunia human yang
terbagi menjadi empat lapisan yakni ‘bidang—bjdang
ekonom,  sosio-politis, dunia mmmanistik, dan dmia
religius (lihat Van Laer 1962: 136-158 dan Bakkerdan
Charris 199Q:28). Keempat taraf Kenyataan wmmm  dan
Keenmpat lapisan human Khususnya mpemiliki Kaitan erat
dengan pengetaluan marusia. ‘Kualitas’ Kebenaran
yvang dicapai mamisia tidak hanya tergantung dari
tingkat pengertian dari pihak subyeK terhadap Kenya-
taan, seperti pengertian inderawi, naluriah, atau
rasional. Tetapi pemahaman akan Kenyataan, bersama
dengan Kebenarannya, tergantung dari pilihan taraf
yang ingin dipahami dalam Kenyataan

Pemahaman mamisia atas Kebenaran dibangun dari
bawah, Ilmu pengetahuan yang dikenbangKanpun milai
dary taraf yang paling rendah, 1lmu-1ilmu pengetalmian
yang lebih rendah itu merupakan dasar bagi ilma-1lmu
yRgy lebih tingegl. Mereka menentukan batas-batas
pertama bagi KemmgKinan perkKembangan ilmu-ilmu yang
lebih tinggi. Ramm pembatasan itu tidak mutlak,
melainkan memberikKan ruang gerak yang luas bagi
ilma ilmb lebih tinggli itu Sebagaimana dikatakan,
Kebenaran taraf rendah mengantarkan mamisia berakal
wntuk membuka hijab selanjutnya, maka ilmu-ilmu yang
lebihh tinggl itu membutuhkan i1lmu-ilme yang lebih
rendalh sebagai landasan. Akan tetapi mereka juga
mendapatkanya dalam perspektif baru. Diberikan
KemmgKinan bagi ilmu-ilm lebih rendah untuk ber-
fungsi pada bidang jauh lebih tinggl dalam mencapail
Kebenaran.

Filsafat mempunyai Kedudukan Khusus di  antara
taraf pegetalman marmusia yang sudah disampaikan di
depan. Xalau diperhatikan maka 1ilmm pengetahuan
merupakan eksplizsitasi realitas yang dihadap: mams-
sia. Kebanyakan cabang ilm yang dikenmbangKkan dart
pengetahuan rasional mencari pemahaman untuk  lang-
sung dapat diterapkan dan bertindak dalam hidup
sehari-hari. Tetapi filsafat merupakan Kegiatan yang
bersifat refleksit. Filsaftat memeng berada pada
dataran rasional, tetapi lebih merupakan perenungan
dan suatu tahap lebih lanjut dari Kegiatan rasional
umm. Filsafat merefleksikan apa saja, dengan tujuan
menemikan Kebenaran yang mendasar. Filsafat merupa-
Kan eKsplisitasi bhakKikat realitas yang ada dalam
Kehidupan mamisia. Ia meliputi hakilkat marmusia  ituo



sendiri, hakikat semesta, bahkan hakikat Tuhan, baik
merrut segl struktural, moupm memmut segi norma-
tifnya. - ‘ .

Dari =segi bahaza, {filsafat berazal dari Kata
Yunani ‘philosophia’ yang berarti cinta pada Kebi-
JaKsanaan. SyekKnh Mustafa Abdurrasiqg, setelah meneli-
ti pemakKaian Kata ‘filsafat’ dikalangan Kaum musli-
min, makKa disimpulkan bahwa Kata-Kata *hilkangh dan
hakim’ dalam bahasa Arab dipakai dalam arti “‘filsa-
tat dan filsuf’ ‘HuKams-ul-islam’ sejajar dengan
‘Falasifatul-islam (Hanafi 1982:12). Hikmah itu
sendiri merupakan perkara yang dapat dicapai oleh
marmisia dengan akal beserta metode berfikirnya
Allah beriirman:

‘Tuhan memberikan hilkmsh Kepada siapa yang
dikehendakiNya Dan barang siapa yvang diberi
hikmah, sungguh telah diberi Kebajikan yang
banyak  Dan tak ada vyang dapat mengambil
pelajaran Kecualli orang- -orang  yang berakal”
{Al-Qur- an 2:269).

Al-Farabi (87C-950M) menyatakan bahwa tujuan
filsafat tidak berbeda dengan tujuan agans, YakKni
mengetahnui semua wujud. Hanya saja filsafat memakai
dalil-dalil yang tertentu dan ditujukan pada golce-
ngan tertentu, sedangkan agama memakai cara igna’i
{pemuasan perasaan}. Kiasan serta gambaran, dan
bersifat wniversal. Filsafat adalah al-ilm bilmauju-
dat bimaa hiyya maujudah {mengetahui semmia yang
wiijud Karena ia wujud!.

Di samping itu, ada pendapat bahwa pengertlan
filsafat adalah ilm-almsujudati bil-ba’‘idah (1lmu
tentang wujud-wujud melaluil  sebab-sebabnya yang
Jauh  Yakni pengetabhuan yang yakKin yang sampail
Kepada sebab-sebalnya sesuatu Ilmu terhadap wujud-
wajud tersebut adalah bersifat Keseluruhan, tidak
bersifat detail, Karena pengetahuan teringci menjadi
lapanganr ilmu-ilmu empiris (lihat Hanafi 1982 16).
Filsafat dalam nal oainl menjadi o a seccnd-level
science, ia mempelajari semua obyek dan bidang
Semuia bidang itu oleh filsafat dipelajari memmrut
sebab-sebab yang mendasar (perultimas causas); yang
merupakan obyek formal dari filsafat., Itu berarti,
bahwa semuanya dilihat dan diteliti memmut dasar-




dasarnya, memmut inti, memmrut KonteKs paling
lengkap dan mermurut limit-limitnya yang paling luas.

Helihat uraian tentang rangkap pengetahuan marmi-
sia serta taraf Kenyataan dalam dunia mamusia, dapat
disimgulikan rahwa Klasifikasi iima dapat dibangun
atas dasar seberapa jauh rangkap pengetahuan marmisia
dipakai memghami dan menangKap Kebenaran dan sejauh
mana taraf Kenyataan akan diduduKi obyeknya. MaKin
tinggi ocbyeK, dan maKin Kaya Kenyataan yang dilipu-
tinya, semakin Kaya ilmu itu sendiri, sebab semsKin
1lmu itu merangkum Keseluruhan Kenyataan, dan sems-
Kin Juga ilmu itu menemikKan Kebenaran vyang utuh
{(Bakker dan Charris 196C: 28-29).

Klasifikasi Kebenaran vang pada gilirannya akan
menjadi Klasifikasi ilmu dapat disebabkan sebagai
berikut: Kebenaran inderawi, Eebenaran naluriah,
Eelenaran imajinatii, Kebenaran rasional, merangkum
tingkat Kebenaran di bawahnya tetapi sekaligus
menanggung amanat untuk sampal Ke tingKat Kebenaran
terakhir, vakni Kebenaran 11lahiyah., Dari Kebenaran
inderawl sampai Kebenaran rasional ditangkap alam
Syahadah dengan metcde yang dikembangkan sesual
dengan tingkat Kebenaran vang hendak dicapai. Ting-
Kat Kebenaran adalah ibarat pintu (hijab)}, apabila
sempurna metcde menyingkapnya akan terbukKa pintu
dalam malakut yang membawa Kepada tingkat tertinggi
Kebenaran. .

Pencapalan marsia atas tingkat Kebenaran
tertinggi, adalah apa yang dikatakan Al-Ghazalil
sebagal mi’'ra) bagi manmusia yang berpengetabhuan. ia
seperti makhlukK yang benar-benar menghambakan diri
Kepada-Nya, telah terbuka baginyva pintu Kebenaran.
Earang siapa telah terbuka pintu Kebenaran pada
haKikatnya 1ia berada disisi Allah yang di tangan-Nya
tergenggam semua Kunci galb., Yakni, hanya di  sisi-
Nya semua penyebab adanya maujudat di alam syahadab
diturunkan atas perKenan-Nya. Alam syahadah adalah
akibat dari alam malakut, seperti halnya bayang-
bayang dari seseorang atau buah dari pochon, atau
akibat dari suatu sebab (Al-Ghazali 1989: 28-33).

Dalam upaya pencapaian Kebenaran, marmisia me!aku-
kKan upaya pendakian Inilah yang dimaksudkan dengan
proses iransendensi atau mi‘raj, merupakan Kias
bagaimana manusia membuka pintu Kebenaran lapis dem
l1apis Kesemuan (inderawi) mermju Ke tingkat pendaki-




an tertinggi di tingkat ma’rifat. Ini merupakan
exi disuswmya suatu paradigms ilmu  pengetshuan
yvang didasarkan atas Kebenaran I1llashiyah Dasar
pikKirarmya adalah sesunggubnya segala ilmm  yang
dikenbangkan manuusia, meruypakan alat untuk mencari
dan mengenal Sang Maha Berilmi Hamdani (1989)
memulis sebagai berikut: .

Fitrah rasio, berfungsi sebaga: instrumen insan
di dalam mengembangkan dan memelihara hak-hak Allan,
mepberikan pertimbangan-pertimbangan Konstruktif
dalam mense jahterakan ciptaan-ciptaan Allah di aslam
semesta  Hemikirkan serta meremmgKammya secara
seksama betapa besar dan agungnya, beraneka ragam
Dokti-bukti eksistensi-Bya yang sempurng, indah, dan
agung. Sempurna mengandimg segala ilmu dan  pengeta-
an vang berasal dari sifat Kamal-Nya; mengandung
aneka Keindahan yang berasal dari sifat jamal-Nya;
serta mengandung Kebesaran yvang tidak terhingga,
vang berasal dari sifat jalal-Nya

*Allah menimpakan KemmKaan Kepada corang-orang
vang tidak mempergimakan akalnya.

Katakanliah: “Perhatikanliah apa vang ada di
langit dan di1 bumi. Tidaklah bermaniaat tanda
‘kKeKuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman
{Al-Gur‘an 10 100-101).

"Allah-lah vang meninggikan langit tanpa tiang
{sebagaimana) vang Kamm lihat, kKemudian Dia
bersemayam di atas Arsy, dan mermmdukkan
matahari dan bulan . HMasing-masing beredar
hingga waktu vang ditentukan Allah pengatur
urusan (makhluk-Bya)}, menjelaskan tanda-tanda
{RKebesaran-Nya), supaya Kamu meyakini perte-
mian (m] dengan Tuharom:

Dan Dia-lah Tuhan vang membentangkan b dan
menjadikan gunmg-gummg  dan sungai-sungai
padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-
buahan berpasang-pasangan, Allah wmertupKan
malamn Kepada -siang. Sesunggulnmya pada  vang
demikKian itu terdapat tanda-tanda (Kebenaran
Allah) bagi kaum vang memikirkan
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Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang
berdanpingan dan Kebun-Kebun anggur, tanaman-tanaman
dan pohon Horms yag bercabang dan tidall bercabang,
disirami dengan air yang sams Kami melebibKan
sebahagian tanaman-tanaman itu atas sebahagian yang
lain. Sesungguhnya pada yang demiKian jiu terdapat
tanda-tanda (Kebesaran Allah) bagi Kaum yang berfi-
Kir® (Al-Gur’an i3:2-4}..

Sehubungan . dengan fungsi rasioc Muhammad Abduh
mengatakan: "Islam meppunyal dua macam  dakwah.
pertama, agar supays umt marusia meyakKini adanya
Allah dan mengesa Kan-Nya; Kedua, agar supaya marmi-
sia membenarkan risalah Muhammad saw. Mengenai
dakwah vyvang pertama, sepermuhnya digantungkan pada
usaha dan upaya mengingatkan akal pikiran manusig,
mengindahikan pandangamnya Kepada fenomena-{fenomena
alam semesta, melakukan Komparasi dengan dimensi
hakikat, memperhatikan tatanan dan peraturan alam
semesta serta Dberlangsungnya hukum  Kausalitas,
sehingga dengan demikKian manusia dapat sampalil pada
satu Kornklusi yang meyakinkan, bahwa alam semesta
ini mempunyai pencipta, dan pencipta 1itu past:
walibul wujud, Maha mengetalmii, Maha Bijaksana dan
Maha Kuasa".

Menter jemahkan filsafat Islam sesungguimya
mengembalikan pemahaman bahwa ilmu Jpermurut  ajaran
agama hanya milik Allah semata Al-Qur’an memperi-
ngatkan bahwa marmusia hanya diberi pengetabuan
sedikit, terbatas pada Kawasan pengetalman tentang
alam dunia, sedangkan mamisia tidak dapat diperke-
nankan untuk menggunakan rasic langsung mencari
Konsep dan menerangkan proses yang terjadi di alam
ruh Kitab suci Al-Qur’'an dan Hadit's men)adi suxber
Keterangan tentang hal itu

"Dan mereka bertanya Kepadamu tentang ruh Kata-
Kanlah: ‘Rubh itu termasuk urusan Tuhan-Ku, dan
tidaklah Kami diberi pengetahuan melainkan sedi-
Kit’ (Al-Qur'an 1:85). '
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ALLAH
Tingkat Sumiber Hetode Taraf
Kebenaran
Kebenaran Al-Gur’an iman Alam
Islami Al-Hadits Semesta
Kebenaran Rasico Refleksi Dunia
Filosotis Human
Kebenaran Rasio 1imiah Manusia dan
Iimm lingkungan
Kebenaran Imajinasi Intuisi Dunia
Imajinatif Immji
Eebenaran Jiwa Raluri Dunia
Haluriah Sponrtan Nafs
Xebenaran Indera Empiris Dunia
Inderawi Fisiko-

Struktur di atas memmjuk pada hal yang ideal, di
mana pada tingkat kebenaran Islami, tidak seKedar
berhenti pada aturan ritual. Teitapl berfungsi pula
sebagal Kerangka dasar ilmu pengetabuan Kebenaran
filosofis Ke tingkat di bawahnya membahas Konsep-
konsep dasar vyang akan dikembangkan lebih lanjut
dalam berbagail disiplin ilmy, memilikKi arti univer-
sal yang manmu mengaxamas%ﬁi{am}ya sejauh rasio
mamisia dapat menjangKkaunya. Ke atas, membawa manu-
sia pada Kesadaran terhadap Kebenaran rabbaniyah,
dengan Kebenaran Islami.

Sebagai ilustrasi, ditunjukkan suatu susunan
hirarkis yang ditulis oleh Hidayat Nataatmadja
({1586]) antara lain sebagai berikut:

Pertama, dihadapkan pada pertanyaan elementer:
"Bagaimana Kita tahu bahwa suatu pengetaluan itu
benar?”. Pertanyaan ini dapat dijawab secara ilmiah:
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"Karena pengetabuan itu diperoleh melalui metodologi
yang benar”. _
Eedua, Jjawaban atas pertanyaan pertama mengundang
pertanyaan Kedua: "Bagainona Kita talm bhalwa meto-
~dologi itu benar?". Pertanyaan itu dijawab secara
filsafati : "Karena metodologi itu dibangin berda-
sarkan paradigms yang benar”.
Ketiga, pertanyaan Kedua mengundang pertanyaan
selanjutnya: “"Bagaimana Kita tahm bahwa paradigma
yang Kita pakai adalah benpar?". Jawaban pertanyaan
ini hanya dapat dicari dari ajaran agams, dalam
bentuk wahyu, yang dapat menjawab segala pertanyaan
vang tidak dapat dijawab dengan rasic marusia yang
terbatas. Dibangun berdasar iman

Dari susunappertanyaan hirarkhis diatas, dijelas-
kKan Kedudukan ilmua, filsafat dan agama yang tidak
1azim dalam Xerangka berfikKir barat. Metcdologi,
paradigma, dan iman masing-masing memgpmmyal peran d:
bidang 1ilmiah, filsafat dan agama sebagali dasar
validasi dari Kebenaran Persoalannya adalah para-
digma ilmu seharusnya mempunyai hubungan hirarkhis
yvang Jjelas dengan iman. Hidayat Nataatmadja lebih
lanjut menulis secara garis besar antara lain: Agama
mengajarkan bahwa dunia empiris itu semu dan karena
itu harus dipelajari untuk melihat hakikat yang
tersembuny: yakni Sunatullah yang gaib, yang menen-
tukan eKsistensi dan perubahan di dunia empiris,
Iinti 1man adalah iman terhadap Keesaan' 11lahi, vang
dalam arti operasional berarti iman terhadap Al-
Qur'an dan Hadits. Operasionali=asi di bidang Keil-
mian dapat diartikan; Keimanan terhadap  Sunatuliah
yang mengatur ekKsistensi dan perubahan di  dunia
enpiris, vang dalam batas-batas tertentu dapat
diketahui o¢leh mamusia melalul Kemampuan rasional
Keimanan terhadap hal vyang gall vyang merupakan
pasangan dunia empiris. Sunatul lah mengandung Kepas-
tian dalam bentuk takdir, Kketentuan vyang berisi
hukumn Kausalitas mutlak Dengan mengenalnya marmasia
pempunyal peluang untukK lebih bersyukur dan mengem-
bangkan dirinya memuju Kesenpurniaan yang menjadi
inti tujuan hidup dan Kehidupammyas, Sehingga dengan
formulasyl tersebut iman dapat dipergunakan sebagai
landasan paradigma ilmu yang bersifat operasional,
yang merupakKan syarat mutlak dalam pengembangan ilmm
pengetaluan (lihat Nataatmadija 1986:7-16).
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Setiap taraf Kenyataan dan tingkat Kebenaran,
oleh mamisia dikembangkan dalam ilmu pengetahuan
Iimn pengetalmuan ditentukan cleh obyek; dan obyek
tersebut memastikan penggunaan metode KkKhas sesuail
dengan tingKat Kebenaran yang hendak dicapai. Setiap
disiplin ilmu pengetahuan menjadi Khas Karena metode
vang digunakannya (Lihat Kleden 1987: XXXIV-XXXV]).
Eendatipun sesunggulinya, Kesatuan antar disiplin
ilmu pengetahuan diperlukan dalam rangka menangkap
dan memahami Kebenaran secara lebih wutuh, tetapi
metode ilmu pengetahuan bisa Juga membuatnya tertu-
tup terhadap disiplin ilmu pengetabuan laimnya.
Masing-masimg disiplin ilma pengetahuan meng-Klaim
sebagal penemu Kebenaran yvang sesunggulhmya  Sanpai
pada puncak "Keangkuhan® ilma pengetaluan  yang
dibuat marmsia adalah tidak mempercayai ting-
Kat Kebenaran yang berada di luar jangKauan KekKuatan
rasional. Akibat itu tidak mengherankan, sebab
setiap metcde ilmiah sebetulnya mengisclasikan obyek
disiplin tersebut, dengan sifat-sifatnya yang spesi-
fiK, dan seakKan-akan tidak mempunyali sifat-sifat
laimmya {(lihat BakKer dan Charris 199C: 30)

Sifat ilmu sebagai sesuatu sistem tertutup seba-
gal Dbentuk tuntutan akan ctonomi ilmmx pengetabhuan
pada saat sekarang bermula dari sejarah panjang
se1aK abad pertengahan FPada abad pertengahan pera-
nan gereja sangat menconjol, pemikKiran bersifat
theosentris. Xenyataan ini mendorong iahirmya hums-
nisme di abad 15-16, terjadi masa renaisance di mana
Kecenderungan orientasi pada marmisia dan membuat
mamusia lebih percaya pada diri yang pada giliramya
meiahirkan individualisme dan naturalisme. Indivigd-
nalisme harus diakui mpendorong mrestasi, Kreativitas
secara individual yang ditandai dengan berkKembangnya
il pengetahuan,  kKendatipun dampak negatiinys,
individualisme mendorong egoistisisme. HNaturalisme
yang berpandangan balhwa marmusia mepgpunyai  Kodrat
vang secara an-sich baik, yang harus dihargai dan
dijadikan tolok ukur dari Keputusan tindakan mami-
sia. Pandangan ini dipakai sebagai titik +tolak di
bidang sosial, politik, hulcsn eKonomi; yang bagai-
mEnapun naturalisme telah mempunyai andil dalam
menanam benih ateisme sehingga di abad 18 mmcul
pandangan-pandangan yvang bercorak ateistik, padaabad
18 1lanir Xarl HMarz, abad 20 lahir Harleau Pounty,
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Jean Paul Sartre dan sebagainya. Humanisme Juga
mendorong mmculnya rasionalisme, empirisme di abad
17. Materialisme sebagai suatu pandangan yang meng-
hargai materi dan mengingKari hal-hal yang bersifat
immateri lahir di abad 18. Juga mmculnya Positi-
visme Augus Comte yang Kelak akan sangat berpengaruh
di bidang ilm pengetalmuan yang bercorak positivis-
tik. Ateisme sebagai suatu orientasi  yang bertang- .
gung jawab bahwa dirinya ateis, tidak seKedar peng-
ingKaran adanya Tuhan, tetapi seKaligus merupakan
ekspresi Kebebasan marmusia mmcul pada abad 19
Disusul o¢leh neo-positivisme yang secara tegas
berkembang Ke arah scientisme, vyang Dberpandangan
bahwa di luar Kkebenaran rasional ilma pengetahuan
adalah tidak mmgKin

1lmi pengetabuan memang merupakan salabh  satu
upaya untuk mengantisipasi permasalahan serta mema-
hami Kebenaran Pada dewasa ini, nampak Kecenderun-
gan 1ilma pengethuan yang bercorak empiris dengan
metode Kuantitatif mendudukKi °‘peran utama’. Hal ini
sedikit banyaknya dipengaruhi dan bermula dari
perkembangan positivisme Auguste Comte yang mengaju-
Kan tiga tahapan pembebasan ilmu pengetalman. Perta-
ma, ilma pengetahuan melepaskan diri dari lingKungan
teclogis vyang bersifat mitis. Kedua, ilmuz pengeta-
huan melepaskan diri dari lingkungan metafisis yang
bersifat abstrak EKetiga, 1lmu pengetahuan menemuKan
otonominya dalam lingKungan positivistis. Pada
gilirannya berkenbang metode ilmiah vang membatasi
pada cbjek yang dihasilkan cobservasi empiris, Kebe-
naran  hanya dapat dipahami dalam batas perhitungan
kuantitatif dan metemstis. Dalam tahap positif ini,
agama haru menyerahkan hegeminya atas ordr¢ intelec-
tuelle (wilayah akal budi) Kepada ilmu pengetahuan
empiris (lihat Veeger 1985: 22-23).

Keberhasilan ilmu pengetalman positif terutama
dicapai melalui teknologi yang dikembangkannya.
Dalam perKembangan zaman ini mamnusia tidak lagi
hidup mermurut siklus alamiah dengan diatur oleh
ritme alam SekKarang manusia diatur oleh “‘alam
kKedua’, suatu lingkungan yang dalam arti tertentu
bersifat artifisial, sebagai hasil teknologi. Zaman
sekarang ditandai dengan penemuan-penemian yang
seringkali tidak terKejar oleh manusia itu sendiri.
Maruusia tidak lagi meniru ‘alam pertam’, tetapi
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bahikan menggantinya. Hamisia dapat memanipulasi alam
dan bahkan membentuik ‘alam Kedua’ yang Dbertentangan
dengan ’alam pertama’ (lihat Sastrapratedja 1980:2)

EKens juan ilm pengetalman positif Klmausnya dalam
Keberhasilan mengembangkan teknologi, dihadapkan
dengan ‘Ketidak berdayaan’ dan ‘Ketidak Dberhasilan’
il pengetabuan nmanistis dalam menjawab masalah
Konkret mamisia, membawa dampak buruk terhadap
Kedudukan serta upaya pengembangan ilmu pengetahuan
mmanistis, termasuk dalam hal ini pengembangan
filsafat sebagai bagian ilm pengetalmian Meletakkan
otonomi ilmu pengetahuan posistif di atas segala-
galanya, Derarti membawa pengetalmian dan peraturan
hiudp marmisia menjadi melulu teknokratis, yang akan
membentuk Kehidupan intelektual memurut  teknik
laboratorium ilmu pengetahuan positif. Bahkan gaya
tersebut secara Kkultural membuat mamusia modern
tidak Dberbeda Jjauh dengan prodiuk dari pabrik dan
corak serta cabang Kebudayaan yang dihasilkan akan
bersifat massal. Gagasan rasionalitas dan positivis-
tis cenderung untukK menyisihkan seluruh pemahaman
yang diperoleh secara refleksi, apalagi yang dipero-
leh dari penghayatan iman Ditolak adanya Keterkai-
tan antara materi dengan non-materi, .dunia fisik
dengan non fisik, dunia dengan akKhirat. Apabila
Kerangka berpikir ini dipergunakan secara meluas dan
tak terbatas, maka manusia aKan Kehilangan cita dan
rasa batiniahnya yang berfungsi pokok menumbuhkan
apa yang didambakan oleh seluruh umat manusia, yakni
kebahagiaan. Manusia akan terus menerus mengalami
keterasingan; ia kehilangan orientasi hldup Sebagai
konsekuensi logis lahirlah traums Kejiwaan, KeKoso-
ngan hidup, dan Ketidakstabilan mamisia. Hubungan
antara hati murani dengan akal budi terputus, se-
hingga pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
perumisan hidup tidak pernah terjawab. Betapapun
‘besar kKemampuan ilmu pengetabuan positif dengan
teknologinya, tetap tidak dapat merangkum dan men-
cakup seluruh pengalaman hidup mamusia, seluruh
pengetaluarmya, rasa cita manusia, perasaan terhadap
Keindahan, cinta dan Kasih sayang, rasa harga diri,
dan sebagainya (lihat Zen 1981:22).

Harus diakui, Keberhasilan mamasia, baik secara
mribadi maupun selaku umat, diukur dari Keberhasilan
pengasaan ilmu pengetalmian dan teknologi. 1l
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pengetaluan dan teknologi Jjuga Dberfungsi selaku
‘sang penebus dan sang pembebas’. Ia menebus dan
membebaskan manusia dari Kebodohan, KeterbelakKangan
"dan Kemiskinan Ilmu pengetalman dan  teknologi
adalah lambang paling jelas dari Kemerdekaan marni-
sia, Kebebasan mamusia, otonomi mamusia. Persocalan
yang harus ditangani dan dijawab adalah deviasi i1lmm
pengetahuan dan teknologi Ke arah vang sadar atau
tidak sadar, mengantarkKan marmisia pada pintu gerbang
Kehancurannya. Ilm1 pengetahuan dan teknclogi yang
semila diharapkan sebagai upaya pembebasan, memidah-
Kan manusia dalam menghadapi Kehidupamnya, dalam
Kenyataammya, apabila tidak terKontrol, menghadirkan
Kerumi tan-Kerumi tan hidup yang membawa bentuk-bentuk
kKeterasingan dan Kegelapan Khususnya yang menyangkut
dimensi spiritual mamusia. Waktu dianggap terlalu
cepat berlalu tanpa membawa penyelesaian dari haidup
vang telah direncanakan ‘

Marmusia terpacu cleh situasi hidup yang mekanis-
tis, sehingga Kehilangan waktu wntuk merermungkan
makna hidup yang sesunggulmya. Manusia Kehilangan
kontak batiniahnya dengan marmuusia lain, dengan alam
lingkungan, dengan dimensi iransendental yang seha-
rusnya menjadi sumber dan tcloK ukur Kebenaran.

Ilm pengetahuan dan teknologi dewasa ini  tidak
lag:r menjady fenomena yang berdiri sendiri. Ia
menjadi  1declogl, mempengaruhi gaya hidup, 1low
pengetabuan dan teknologi adalah  Kebudavaan 1itu
sendiry dalam arti luas. Secara Khusus teknclogi
tidak lagi sekedar diartikKan sebagai DPenda-benda
tertentu seperti mesin-mesin, alat elektronika atau
produksi -produksi untuk dikonsumsi masyvarakat,
sebagaimana banyak orang berpendapat. Tetapi Juga
berarti sebagail pengetahuan Sebab tekncologi itu
sendiri hanya mmgKin ada cleh abstraksi dan Kesada-
ran mamusia. Teknologi tidak dimengerti sebagai
cbyek semata mata, tetapi sebagai sikap menyeluruh
terhadap dunia. SikKap tersebut termanifestasi secara
teoritis dalam 1lmu pengetahuan dan secara praktis
dalam tekncologli. Pandangan-pandangan tersebut di-
lengkapi dengan pendapat yang mengatakan bahwg tek-
nologi juga berarti suatu proses atau Kegiatan yang
digirikan oleh +tujuan efisiensi rasional, . di
sam ping pendapat yang menyebutKan status metafisik
teknologi yang terletak pada Kehendak mamisia.
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Teknologi telah menjadi Kebudayaan, ia mempengaruhi
gaya hidup marmisia dan Keputusan tindakan mamisia
modern. Tands yang nampak adalah 'Rasionalisasi, ada
usaha untuk menjadikan mekKanis segala sesuatu  yansg
bersifat spontan-alamiah dan meniadakan hal yang
dianggap irrasional. Artifisialitas, berkembang
¥egiatan-Kegiatan yang berszifat berlawanan dengan
hal-hal yang Dbersifat alamiah Clomstisme, vang
pengancamyE dus  pengertian;  pertams, pelzKsanaan
zecars otomatiz dalsm pliihan metode,  o=lantsne,

serta organisasi. Kedua, teknik mempunyai Kekuatan
vang mengabaikan dan menyvingKirkKan Kegiatan vans
bersifat non-teknik TekKnologi akKan berKembang dan
akan selalu memuntut aplikasi teknlcgi baru Honisme
dan umiversalisme, memmjkK Kepada Kesatuan yang
mencakup  Kesslurvhan Cilonom  telnolog:  berlenbang
hanya dengan Kaidahnya sendiri seria cenderung
mengabaikan Kaidah vang berasal dari luar dirinya

(}mat Sastraprated;a 1980:4).

"Maka Maha Tinggi Allah Raja vyang sebenar-
benarnya, dan janganliah Kamy tergesa-gesa membaca
Al-Gur’ an sebelum disempurnakan mewahyukan Kepa-
damu, dan Katakanlah:*'Ya Tuhanku, tambahkaniah
¥Kepadaku 1lmu: penseiaiman’.

Dan sesumggumya talah Kami perintabkan Kepada
Adam dahulu maKa ia lupa (akan perintabh itu},
dan tidak Xami dapati padanya Kemaouan yang kKuat.

~Dan {ingatlah} Ketika Kami berkata Kepada mslai-
kat: *Sujudiah Ramm Kepadas Adaw’, maks  mereka
sund kKecuali ;b}ﬁs, 13 membhansiang

Maka Kami DberKata:’'Hai Adam  sesungguimya ini
{iblis} adalzh musubh bagim dan bagi  isterim,
mala sekali-kKali janganiah zampsil 13 meEngeluarkan
kamu berdua dari syurga, yang menyebabKan Kam
menjadi celaka,

- Sesungguhnya Kamu tidak akan Kelaparan dan tidak
akan telanjang.

Dan sesungguhnya Kamu tidak akan merasa dahaga
dan tidaK (pula) akan ditimpa panas matahari di
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dalamnya.

Kemidian syaitan membisikkan pikiran jahat Kepa-
danya, dengan bkerkata: ‘Hali Adam maukah saya
tunjuldkan Hepada Eamn pobon Kmidi dan Kerajaan
yvang tidak akan binasa?.

MaKka Keduanya memakan dari buah itu, lalu nampak-
l1ah bagi Keduanya auwrat-agauratnya dan mulailah
Keduanya menutupi dengan daun-daun (yang ada di}

- syurga, dan durhakalah Adam  Kepada Tuhan dan
sesatlah 1a (Al-Gur’an 2C:114-124}.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipapar-
- kan di atas, diperlukan suatu gagasan antisipatif
untuk mengembangkan ilma pengetahwan dan teknclogi
di satu pihak dan penegasan Kedudukan filsafat
berdasarkan Islam di pihak lain sebagail upaya untuk
mengutuhkan pemahaman atas Kebenaran yang hendak
dicapal manusia sarta untuk mengantisipasi dampak
negatif di bidang spiritual yvang ditimbulkan c¢leh
penyinmpangan perkembangan ilma pengetahuan dan
teknologi. AKibat negatif malai mmcul, tatkala
marmisia tidak lagi arif dalam merumiskan Kebutuhan-
nya dan menterjemabkan otonominya Ia akhirnya
seperti Adam yang sudah dibeKkali pengetahuan atas
kesatuan hakKiKi antara mskna dengan simbel, masih
tergoda untukK memakan buah larangan dari  ‘Sajjara-
tulkhuldi® (iihat Al-Qur’an 2:3C-34 dan 20: 114-121).
Memang . upaya ini tidaklah sejedar meletakkan agama
sebagal tolok ukur moral senmmta-mata, tetapi sampail
Kepada upaya penyusunan dasar epistemclogis dari
pengembangan 1ilmu pengetahuan. 4

Seperti diketahui, Al-Qur’an dan Hadits merupakan
sumber Kebenaran Islami. Tetapi tidak diperciehnya
pedoman secara Jelas dalam Keduanya, akan diupayakan
melalui ra‘yu atau rasic. Penggunaan rasic untuk
menemiKan Ketentuan-Ketentuan baru dalam pemshaman
atau Kebenaran dalam Islam dikenal dengan iJtihad,
dan dapat dipandang sebagai sunber ajaran Islam
dalam menemukan dan memahami Kebenaran Ketiga sete-
iah A, -Gur’an dan Hadits, Adanya Kesempatan ijtihad -
dalam memshami Kebenaran itulah yang dalam perkem-
bangan melahirkan pemiKiran yang bercorak Kefilsafa-
tan, dan dari sinilah lahir filsafat Islam . Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa Filsafat Islam telah
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ada seJjak umat Islam ber-ijtihad (l1ibhat Aslam Hady
1983: 4-5). Tetapi harus diingat babhwa ijtihad itu
sendiri ©hukan dalam rangka deviasi, penyimpangan,
mencari dan memshami Kebenaran yang sama sekali
berbeda, nmelairkan satu upava pendutung terhadap
tingkat Kebenaran yang bersifat hak dan mutlak
"Secara akKhlag lIslam mengajarKan Kepada pemeluknya
agar senantiasa berusaha mewujudkan Kepribadian yang
integral (Kafifah) dalam sKala individual maupm
sosial. Patut disadari bahwa jangKkauan rasional
marmsia memshami Kebenaran sebagal simbol - Kebenaran
amtiah terbatas.

Filsafat dalam Islam tidaklah berkembang dalam
bentuk rasionalisme dan saintisme yang ajaran mate-
rialisnya tidak dapat mengakul apa-apa vyvang tidak
bersifat spasic-temporal. Sehingga akibatnya, orang
merasa seakan-akan harus memilih rasionalitas atau
agama, pemahaman ilmiah atau pemshaman religius,
yang sesunggulmya ini merupakan perscalan dilematis
semu yang tidaK perlu terjadi. Profesor DoKtor Louis
Leahy memulis catatan yang cukup menarik, antara
Iain: DiperiuKan suatu KeterbuKaan baru terhadap
beberapa masalah penting dan Krusial yang melampaul
batas-batas metodologis dari ilmu pengetalman sen-
diri. Ahli sejarah sains F. Russo mencatat; ‘Berlai-
nan dengan pendapat orang-orang vang ikan ahli,
Kitia melihat bahwa beberapa ilmu pengetaluan terten-

- tu sampal Kepada berbagal pertanyaan vang tak bisa

dijawab oleh ilmu-1lmm tersebut’. F. Russc memberi-
Kan Dbeberapa contcoh: ahli matematika dewasa 1inid
dikonfrontasikan dengan scal-socal yang tetap filcso-
fis dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai
Kodrat akal budi: ahli fisika terpaksa menghadapi
socal ubungan antara subyek dan obyek, yang bersifat
filosofis: anlii  biologi, menenmi finalitas,
rencana-rencana vyang tidak bisa direduksikan ke
dalam suatu Konsep ilm pengetalmian positif. Lebih
penting lagi, mamusia harus meEngenal Kesadaran yang.
meskipun terikat secara erat dengan otak, namm
Kelihatan lain dari pada (transenden terhadap) otak
Berdasarkan penelitian-penelitian Kontemporer dari
X, S, Lashley, F Laubenthal), HMarjouanine dan lain-
lain, M Gillet memulis: °Otak tidak lebih daripada
alat aktualisasi dan seleksi Kehidupan mental;
ingatan dan piKiran termasuk tingkat lain’. Implika-
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si-implikasi filosofis dan religius pengakuan-penga-
Kuan tersebut penting sekali. Tentu saja batas-batas
metodologis tetap ada, tetapl tak dianggap lagi
sebagai hatas-hatas pikKiran Penomena ini  nampak
dalam bidang fisika: 'The rise ¢of the new mhysics
has been accompanied by a tremendous growth of
interest concerning the deeper philosophical of
science’ {(lihat [€ahy 1987: 8-10).

Sebagai permutup dari tulisan, dikemuKkakan balwa
aktualisasi Filsafat Islam di masa Kini dan d1 masa
depan adalah sebagai berikut:

Pertams, mengantarkan marusia Kepada penahanan bahwa
ilm pengetahuan hanyalah merupakan salah satu upaya
‘mamisia dalam menemikan kebenaran hakiki. Kecende-

- rungan  untuk mempercayakan Kepada ilmu  pengetabuan
empiris pemecahan segala wmasalah manusia harus
diatasi. Filsafat Islam harus mampu sebagal penghu-
g antara tingkat Kebenaran, secara proeporsional

menbantu marmisia mengungkap misteri Kehidupan,

menangkap dan memahami Kebenaran Kecenderungan
pemiahasan Filsafat Islam semata-mata sebagal seja-

rah Filsafat Islam atau Filsafat Arab dihindari.

Potensialitas Filsafat Islam harus diaktualisasikan

Kedua, bersedia dan manmpu menjawab tantangan yang
memmtutpertautan metafisik dan Keterbukaan vang
menembus Keterbatasan 1im pengetahuan: Sebagaimana
vang dicatat cleh Leahy (1987 bahwa dewasa irn: Kita
mengalam mmculnya Kembali suatu pandangan yang -
sangat Dberarti dibidang metafisika, terutama dalam
filsafat Ketuhanan 'Babkan pendapat bahwa akKharnya
ada alasan-alasan vang Kuat untuk percaya akKan
Kebenaran illahiyah, semakin umum diterima oleh para
filsuf prcofesicnal.

Ketiga, menjawab tantangan sejaulyana pendekatan
mmter dan multil disipliner dilaksanakan secara
Konkret. Dengan demikian dapat menyusun suatu epis-

temolog:l vyang menjadikan nilatl Kebenaran Islam

sebagai rujuKan paradigmatik dan cpemcional  pengem-

bangan 1ilmu pengetahuan.
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